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3.1. Objek Penelitian
Objek pada penelitian ini menggunakan data penyakit diabetes dengan jumlah
768 dataset dan sembilan atribut (Khare, 2022). Pada dataset tersebut terdapat

variabel yang dibagi menjadi kategori yaitu menyatakan diabetes (1) dan tidak
diabetes (0). Dataset tersebut ditunjukkan pada Tabel 3.1.
Tabel 3. 1 Dataset Penyakit Diabetes

Diab
No Pregnan Glucose BloPres Pedig Age Outcome
Func
0 48 0,627 50 1
1 85 0,351 31 0
2 183 0,672 32 1
3 89 0,167 21 0
4 137 2,288 33 1
763 101 63 0
764 122 27 0
765 121 245 30 0
766 126 - g ,349 47 1
767 1 UK — e, T | e N 23 0
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No Kegiatan
Februari Maret April Mei Juni

c. Implementasi

7  Evaluasi Sistem

3.3. Prosedur Penelitian
Prosedur dalam penelitian ini dimulai dari tahap business understanding, data
understanding, data preparation, modeling, evaluasi model, deployment, dan

evaluasi sistem. Alur prosedur penelitian ditunjukkan pada Gambar 3.1.
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ﬁﬁﬁb&man ini berdasarkan
itd didbetes. Penelitian ini merancang

Algoritma Logistic regression dengan

menguatkan diagnosa apakah seorang pasien terkena penyakit diabetes atau tidak.
3.3.2. Data Understanding

Tahap data understanding yang dilakukan pada penelitian ini yaitu dengan
mengumpulkan dataset penyakit diabetes. Dataset yang digunakan diperoleh dari
Kaggle yang berjumlah 768 dengan sembilan atribut dan berformat csv. Dari
sembilan atribut terdapat delapan variabel yang menyatakan hubungan antara
kondisi seseorang dengan penyakit diabetes. Atribut-atribut tersebut terdiri dari
pregnancies,  glucose,  bloodpressure,  skinthickness, insulin,  bmi,
diabetespedigreefunction, dan age. Selain itu, juga terdapat variabel outcome yang

menyatakan apakah seseorang masuk dalam kategori memiliki penyakit diabetes
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atau tidak. Type data dari dataset yang digunakan terdiri dari int sebanyak tujuh
variabel, dan float sebanyak dua variabel.
3.3.3. Data Preparation

Tahap data preparation yang dilakukan pada penelitian ini yaitu dengan
melakukan preprocessing yang terbagi dalam beberapa proses. Tahapan
preprocessing ditunjukkan pada Gambar 3.2.

@—b[ Cleaning Data ]—b[.\'crmalisasi Data

ambar 3. 2 Tahap Preprocessing

ahap.preprotessing yang dilakukan dimulai dengan
tahap cleafing data. Hal yang dilakukan péahahap ini yaitu mengecek missing

IF
value danjduplikasi data. Kemudian, mengutﬁh nilai dari variabel yang memiliki
nilai angk

a 0 hal ini bertujua= ar data idak banyak yang
dibuang pada sanoutl IS oses ini nilai angka
0 diubah menjad 3 noer). Ni ut kemudian diisi dengan

i
r

nilai yang sesualbe asWriabel outcome.
Kemudian, mengecekidanyn enﬁﬁﬁdlnwn teknik Interquartile
an meng

Range (IQR). Selanjut gngecek hilangkan noise pada data

menggunakan metode Z-score.*fiaha leaning data tersebut dilakukan agar data

menggunakan metode Min-Max Scaling. Proses ini dilakukan untuk mengatasi

perbedaan skala antar variabel dari dataset yang digunakan.

3.3.4. Modeling

Tahap modeling yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan Algoritma
Logistic Regression dengan teknik SMOTE. Teknik SMOTE dilakukan karena
adanya ketidakseimbangan pada data yang digunakan sebelum penerapan
algoritma. Penerapan teknik SMOTE ini juga berguna untuk meningkatkan
performa model. Selanjutnya, setelah penerapan teknik SMOTE dilakukan proses

pembagian data menjadi data latih dan uji menggunakan k-fold cross validation.
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3.3.5. Evaluasi Model

Tahap evaluasi model yang dilakukan pada penelitian ini yaitu dengan
menggunakan confusion matrix. Data yang digunakan berasal dari pembagian data
yang dilakukan pada tahap modeling menggunakan k-fold cross validation. Teknik
confusion matrix digunakan untuk mengetahui performa dari model yang dibangun

dengan menampilkan nilai akurasi, presisi dan recall.

3.3.6. Deployment
Tahap deployment pada penelitian ini dilakukan setelah proses membangun
model. Model tersebut diterapkan ke dalam sebuah sistem berbasis website yang

digunakan untuk mengklasifikasikan penyakit diabetes. Sistem tersebut dibangun

streamtit. Tahap deployment yang diterapkan
berdasarka oses Rapid Applicatien I;?ye@pment (RAD) yang merupakan
pengemban@an perangkat lunak. Tahap tersebﬂ.t ditunjukkan pada Gambar 3.3.

Perencanaan ]—b[\'\’ork;hop Desam]—b[ Implementasi
Svarat-syarat

Gambar H Tahap Eepl_oymentl —

g L
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a. Perencanaan -Syarat

Pada tahap ini dilak MHA{W&H&UMn fungsional dan
non fungsional.
1. Identifikasi pengguna
Identifikasi pengguna bertujuan pengguna

pada sistem yang dibangun, sehingga dapat me dalam proses
penanganan penyakit diabetes. ldentifikasi pengguna dapat dilihat pada Tabel 3.3.

Tabel 3. 3 Identifikasi Pengguna

No Pengguna Keterangan
1 Tenaga Medis Melakukan klasifikasi penyakit diabetes

Berdasarkan Tabel 3.3 pada penelitian ini identifikasi pengguna untuk sistem
yang dibangun ditujukan kepada tenaga medis. Tenaga medis dapat menggunakan
sistem untuk melakukan klasifikasi penyakit diabetes.

2. Kebutuhan Fungsional
Kebutuhan fungsional dari sistem dapat dilihat pada Tabel 3.4.
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Tabel 3. 4 Kebutuhan Fungsional

No Deskripsi Aksi

1  Sistem menampilkan form untuk melakukan Melakukan klasifikasi
klasifikasi

2  Sistem menampilkan hasil klasifikasi Melihat hasil klasifikasi

Berdasarkan Tabel 3.4. kebutuhan fungsional dari sistem yang dibangun
memiliki dua fungsi yang berguna untuk melakukan klasifikasi penyakit diabetes
serta menampilkan hasil klasifikasi. Hasil yang ditampilkan pada sistem
menunjukkan apakah seseorang menderita penyakit diabetes atau tidak.

3. Kebutuhan Non Fungsional

Kebutuhan ional dari sistem klasifikasi penyakit diabetes terdiri

| |
il
[ |

dari:
istem mudah digunakai- &4
Sistem dapat digunakan di bebq‘(lapa software web browser

b. Work Desain

op desain yang@dila ' nPerdiri dari activity

lsh ﬁt&es yang dibangun

Usecase Diagram Sistem Klasifikasi Diabetes)

Tahap
diagram dan
1. Usecase
Usecase

diperuntukan dapat dili

Melakukan klasifikasi
penyakit diabetes

Tenaga Medis Melinat hasil kiasifikasi

penyakit diabetes

Gambar 3. 4 Usecase Diagram

Berdasarkan Gambar 3.4 menunjukkan bahwa tenaga medis dapat
menginputkan nilai data kesehatan pasien pada form yang tersedia untuk

melakukan Klasifikasi dan melihat hasilnya.



21

2. Activity Diagram
Activity diagram dari sistem klasifikasi diabetes yang dibangun dapat dilihat

pada Gambar 3.5.

Activity Diagram Input Data Tes Kesehalan)

Actor Sistem Kiasifikasi

sistem input 1 sistem input
klasifikasi diabetes klasifikasi diabetes

Input data untuk
semua form

button cek hasil

hasil

Klasifikasi

ambar 3. 5 Activity diagram sié%m_klasiﬁ kasi diabetes

kan Gambar 3 enunj pan aktivitas yang dilakukan
tenaga medi i i diabetes. Hal pertama yang

dilakukan yait i _sistem | asi-diabetes. Kemudian,

sistem akan mena halaman u an data kesehatan pasien.

e%ﬁﬂ%ﬂﬁ yang tersedia dan

akan memproses data yang diinputkan dan

Selanjutnya, tenaga
menekan tombol cek hasi
menampilkan hasil klasifikasi.

3. Mockup Desain

Mockup desain dari sistem klasifikasi di dapat dilihat
pada Gambar 3.6.
A Web Poge

4 ED X {;} Tilps:/{Kiasifikasi-diabetes ) @)
Klasifikasi Diabetes
Nilai Pregnancies Milai Ingulin
[ I 1
Hilai Glucose MNilai BM]
[ | )
Nilai Bleod Pressurs Milai Digbetes Pedigres Function
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Nilal Skin Thicknass Nilai Age
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Gambar 3. 6 Mockup desain sistem klasifikasi diabetes
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Berdasarkan Gambar 3.6. menunjukkan mockup desain dari sistem
Klasifikasi diabetes. Sistem tersebut berfungsi untuk melakukan klasifikasi penyakit
diabetes. Sistem akan berjalan jika tenaga medis telah menginputkan data pasien ke
dalam form yang tersedia. Kemudian, setelah pengisian form tersebut sistem akan
memproses data dan menampilkan hasil klasifikasi.

c. Implementasi

Pada tahap ini merupakan implementasi dari tahap-tahap yang telah dilakukan
sebelumnya. Implementasi berupa sistem berbasis web yang dibangun
menggunakan framework streamlit dengan bahasa pemrograman python dengan
database yang digunakan yaitu MySQL. Setelah proses implementasi selanjutnya

ckbex-testing dilakukan untuk

uai dengan yang

pakar dilakukan dengan

i ar-kemudiar-ditaku rhitungan secara
Wurw dari hasil

manual dengan r

klasifikasi penyakit di




